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ABSTRAK

Fokus penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menginterpretasi makna konotatif
yang terkandung dalam lirik lagu Biarkan Berlari karya Stephanus Prasongko Kurniawan
serta menganalisis bagaimana makna tersebut dapat dijadikan media pembelajaran menulis
puisi di SMA kelas X pada pembelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian ini memusatkan
perhatian pada aspek semantik makna konotatif yang meliputi pesan tersirat serta makna
tambahan yang terkandung dalam gaya bahasa lirik lagu tersebut untuk meningkatkan
pemahaman bahasa dan nilai estetika pada siswa. Pada penelitian ini, data diperoleh dari lirik
lagu Biarkan Berlari yang mengandung makna konotatif. Makna konotatif dari lirik lagu
tersebut dianalisis melalui klasifikasi konotasi kolektif yang dibagi menjadi tiga yaitu:
konotasi baik, konotasi tidak baik, dan konotasi netral sesuai dengan teori Tarigan (1986:
60). Penelitian ini selanjutnya dijabarkan dalam kajian berjudul Makna Konotatif Lirik Lagu
Biarkan Berlari Karya Stephanus Prasongko Kurniawan dan Penerapannya sebagai Media
Pembelajaran Menulis Puisi di SMA Kelas X, yang membahas bagaimana pemaknaan
konotatif dalam lirik lagu tersebut dapat dimanfaatkan secara efektif sebagai media
pembelajaran menulis puisi di tingkat SMA kelas X. Hasil penelitian makna konotatif lirik
lagu Biarkan Berlari karya Stephanus Prasongko Kurniawan dan penerapannya sebagai
media pembelajaran menulis puisi di SMA kelas X yang disajikan dalam bentuk modul ajar.
Kata Kunci: Makna konotatif livik lagu, Media Pembelajaran, Menulis Puisi

PENDAHULUAN

Lirik lagu merupakan salah satu bentuk komunikasi yang secara khusus
menyampaikan pesan-pesan emosional melalui bahasa yang artistik dan penuh nuansa.
Dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia, pemahaman terhadap makna yang
terkandung dalam lirik lagu sangat penting, terutama makna konotatif yang membuka
beragam interpretasi dan pemahaman yang lebih mendalam.
Menurut Pratiwi (2023), lirik lagu sering kali menjadi media untuk mengungkapkan
perasaan, pengalaman pribadi, maupun realitas sosial yang ingin disampaikan oleh
pencipta lagu kepada pendengarnya. Hal ini memberikan nilai tambah tersendiri bagi

proses belajar karena siswa diajak tidak hanya memahami makna literal, tetapi juga


mailto:khaviatasya@gmail.com

JURNAL EDUKASI-14(1), 2026

E-ISSN: 2721-7728
P-ISSN: 2087-0310 _

menafsirkan makna tersirat yang bersifat simbolik dan imajinatif. Antika (2020)
menambahkan bahwa lagu merupakan hasil ekspresi emosional spontan yang
mengandung keindahan, tidak hanya dari sisi kebahasaan tapi juga maknawi. Oleh karena
itu, lagu disebut sebagai karya sastra lisan yang mampu menyentuh ranah estetika
sekaligus komunikasi emosional.

Musik merupakan sebuah bentuk komunikasi audio yang bertujuan
menyampaikan pesan dari penyanyi kepada pendengar melalui berbagai cara, meskipun
sifat komunikasi ini bersifat satu arah saja Estrada dan Marianti (2023). Lirik sebagai
salah satu genre sastra merupakan sebuah bentuk seni yang khas dan berpengaruh, yang
menggabungkan keindahan kata-kata dengan irama musik untuk menghasilkan karya
yang tidak hanya indah tetapi juga penuh makna. Lirik ini tidak sekadar berfungsi sebagai
hiburan saja, namun juga mampu menggugah perasaan, memotivasi tindakan, serta
menyampaikan pesan-pesan mendalam kepada masyarakat Putri et al. (2023). Sedangkan
lagu, sebagai karya sastra, merupakan perpaduan antara keindahan bahasa dan musik
yang menciptakan pengalaman artistik yang unik dan berkesan. Melalui lirik yang puitis
dan aransemen musik yang harmonis, lagu dapat mengungkapkan emosi, cerita, dan
pesan dengan cara yang khas, menjadikannya salah satu bentuk ekspresi manusia yang
paling kuat dan dihargai Antika et al. (2020).

Lirik lagu Biarkan Berlari oleh Stephanus Prasongko Kurniawan menjadi
contoh yang sangat tepat untuk dianalisis dari sisi makna konotatifnya. Lagu ini
mengangkat tema tentang kerasnya kehidupan, siklus perjuangan, kekalahan, dan
kemampuan untuk bangkit kembali setelah kegagalan. Tema-tema tersebut sangat relevan
dengan pengalaman hidup siswa SMA yang tengah memasuki masa pencarian jati diri
dan persiapan menghadapi berbagai tantangan di masa depan. Sebagai karya seni bahasa,
lirik lagu ini tidak semata menyajikan keindahan bunyi dan irama, tetapi juga menyimpan
makna yang berlapis dan kaya, yang memungkinkan terjadinya proses interpretasi yang
mendalam serta beragam. Dengan demikian, lagu ini tidak hanya menjadi hiburan saja,
melainkan juga sarana edukatif yang mampu mengembangkan kemampuan berpikir
kritis, kreatif, dan analitis siswa dalam memahami pesan tersembunyi di balik kata-kata.

Dalam konteks pembelajaran, pemanfaatan lirik lagu sebagai media
pembelajaran puisi di SMA kelas X menjadi sebuah inovasi yang sangat diperlukan.

Banyak siswa lebih mudah mengingat materi pembelajaran melalui lagu dibandingkan
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metode menghafal konvensional yang cenderung monoton dan kurang atraktif. Ditambah
lagi dengan meningkatnya ketergantungan pada kecerdasan buatan (artificial
intelligence/AI) dalam aktivitas menulis dan belajar, siswa berisiko mengalami penurunan
kreativitas dan kemampuan kritis mereka. Wakil Menteri Pendidikan Tinggi, Sains dan
Teknologi, Stella Christie, dalam Defara (2024) mengingatkan pentingnya etika dalam
pemanfaatan A7 agar tidak menimbulkan dampak negatif terhadap perkembangan berpikir
kritis dan kreatif siswa. Oleh sebab itulah, diperlukan bahan ajar yang dinamis, inovatif,
dan sesuai dengan konteks zaman untuk menjaga kualitas pembelajaran Bahasa
Indonesia, khususnya materi puisi. Penggunaan lirik lagu “Biarkan Berlari” sebagai
media pembelajaran puisi dapat menjawab kebutuhan tersebut, dengan menghadirkan
metode yang lebih menarik, kontekstual, dan mudah dipahami oleh siswa.

Lirik lagu memiliki peran strategis sebagai sarana ekspresi artistik yang kaya
akan makna konotatif, yang dapat memperluas cakrawala pemahaman siswa terhadap
makna kiasan dan pesan-pesan tersembunyi dalam sebuah karya sastra. Menurut Sabili
dkk. (2025), karya sastra seperti puisi dan musik merupakan hasil imajinasi yang digali
dari pengalaman pribadi atau pengalaman orang lain, kemudian dituangkan dalam bentuk
bahasa yang simbolis dan puitis. Lagu sebagai karya seni bahasa lisan mampu
memusatkan perhatian pada inti konflik, gagasan utama, atau makna mendalam yang
ingin disampaikan penciptanya. Lirik lagu menjadi media yang populer dan tersebar luas,
yang tidak hanya menyampaikan cerita secara eksplisit tetapi juga menyampaikan emosi,
pengalaman hidup, dan pesan moral atau sosial secara tersirat. Oleh karena itu,
penguasaan makna konotatif menjadi sangat penting bagi siswa agar dapat
menginterpretasi lirik lagu secara menyeluruh dan kritis, tidak hanya memahami makna
literal yang sederhana.

Bahasa kiasan dalam lirik lagu sering kali menimbulkan multitafsir yang
membutuhkan pendekatan analisis khusus untuk memahami makna tersirat yang
terkandung di dalamnya Gusriani (2022). Hal ini justru menjadi keunggulan untuk
pembelajaran puisi, karena siswa diajak untuk berpikir lebih dalam dan mengembangkan
kemampuan interpretasi yang kritis dan kreatif dalam memahami pesan-pesan tersirat.
Penggunaan gaya bahasa konotatif dalam lirik lagu memberikan ruang bagi siswa untuk
mengeksplorasi nilai-nilai perjuangan, harapan, dan semangat yang tersembunyi di balik

kata-kata yang tampak sederhana. Dengan demikian, integrasi lirik lagu Biarkan Berlari
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dalam pembelajaran puisi di SMA kelas X tidak hanya meningkatkan kompetensi
linguistik dan estetika siswa tetapi juga membangun karakter dan pemahaman kehidupan
yang lebih luas.

Penelitian tentang makna konotatif dalam lirik lagu Biarkan Berlari oleh Stephanus
Prasongko Kurniawan menjadi penting untuk dikaji dan diterapkan sebagai media
pembelajaran menulis puisi di SMA kelas X. Lagu ini dipilih karena mengandung makna
konotatif yang kaya, sehingga dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan
interpretasi makna dan pemahaman gaya bahasa Indonesia secara lebih mendalam dan
kontekstual sekaligus meningkatkan keterampilan analisis bahasa dan apresiasi estetika
puisi.

Pemilihan lagu Biarkan Berlari oleh Stephanus Prasongko Kurniawan sebagai
subjek penelitian dalam kajian makna konotatif liriknya dan penerapannya sebagai media
pembelajaran menulis puisi di SMA kelas X didasarkan pada sejumlah alasan yang
relevan dan kuat. Lagu ini memiliki karakter yang khas dengan nuansa bebas dan berani,
yang tercermin dari aransemen musiknya yang energik, sederhana, namun tetap
berkarakter kuat. Gaya musik yang dibawakan mencerminkan semangat casual hooligans
sikap yang cuek, tangguh, dan apa adanya yang sangat menarik untuk dianalisis dalam
konteks pembelajaran puisi, karena unsur karakter dan ekspresi dalam lagu tersebut dapat
memperkaya pemahaman siswa terhadap gaya bahasa dan makna tersirat.

Lirik lagu Biarkan Berlari menggambarkan sosok yang tegar dalam
menghadapi kerasnya realitas hidup. Penyampaian perasaan dalam lagu ini dilakukan
secara lugas dan jujur, tanpa banyak kata-kata manis atau berlebihan. Hal ini
menunjukkan bahwa tidak semua perjuangan harus diungkapkan dengan ekspresi
kesedihan yang dramatis, melainkan kadang justru melalui ketenangan dan penerimaan
yang matang. Karakteristik tersebut memberikan contoh gaya bahasa konotatif yang
realistis dan dekat dengan kehidupan nyata, sehingga sangat cocok dijadikan media
pembelajaran sastra, khususnya puisi, bagi siswa SMA yang sedang belajar memahami
dan menafsirkan makna tersirat dalam teks sastra.

Di kalangan remaja dan pecinta musik independen, lagu ini dikenal luas karena
keberhasilannya memadukan tema klasik tentang kehilangan, perjuangan, dan perjalanan
hidup dengan gaya musik kontemporer yang maskulin dan autentik. Nuansa vintage yang

dikombinasikan dengan kesan kasual membuat lagu ini terasa sangat dekat dengan
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pendengar yang menghargai kebebasan berekspresi, kejujuran diri, serta semangat
pantang menyerah. Oleh karena itu, lagu ini tidak hanya menarik secara musikal, tetapi
juga kaya akan nilai-nilai sosial dan kultural yang dapat dijadikan bahan pembelajaran
yang kontekstual dan relevan bagi siswa SMA.

Secara makna, Biarkan Berlari mengajarkan pendengar untuk menerima
kekalahan tanpa kehilangan harga diri, memberi waktu untuk menenangkan diri, serta
bangkit kembali dengan kepala tegak dan semangat baru. Nilai-nilai keteguhan,
kemandirian, dan keberanian yang terkandung dalam liriknya memberikan peluang
penting bagi guru dan siswa dalam pembelajaran menulis puisi untuk menggali pesan-
pesan moral dan estetika melalui analisis makna konotatif. Pendekatan ini akan
membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan interpretative.
Berdasarkan berbagai alasan tersebut, disusunlah proposal penelitian dengan judul makna
konotatif lirik lagu biarkan berlari karya Stephanus Prasongko Kurniawan dan
penerapannya sebagai media pembelajaran menulis puisi di SMA kelas X sekaligus
memperkaya apresiasi mereka terhadap karya sastra dalam konteks kehidupan nyata.

Fokus penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menginterpretasi makna
konotatif yang terkandung dalam lirik lagu Biarkan Berlari karya Stephanus Prasongko
Kurniawan serta menganalisis bagaimana makna tersebut dapat dijadikan media
pembelajaran menulis puisi di SMA kelas X pada pembelajaran Bahasa Indonesia.
Penelitian ini memusatkan perhatian pada aspek semantik makna konotatif yang meliputi
pesan tersirat serta makna tambahan yang terkandung dalam gaya bahasa lirik lagu
tersebut untuk meningkatkan pemahaman bahasa dan nilai estetika pada siswa.
METODE PENELITIAN

Penelitian yang diungkapkan Moleong (2018: 206) penelitian kualitatif adalah
penyelidikan terhadap peristiwa-peristiwa yang dialami subjek penelitian, seperti
motivasi, tindakan, dan perbuatan, melalui uraian dalam bentuk kata-kata atau bahasa
tertentu.

Pada penelitian ini, data diperoleh dari lirik lagu Biarkan Berlari yang
mengandung makna konotatif. Makna konotatif dari lirik lagu tersebut dianalisis melalui
klasifikasi konotasi kolektif yang dibagi menjadi tiga yaitu: konotasi baik, konotasi tidak
baik, dan konotasi netral sesuai dengan teori Tarigan (1986: 60). Penelitian ini selanjutnya

dijabarkan dalam kajian berjudul Makna Konotatif Lirik Lagu Biarkan Berlari Karya
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Stephanus Prasongko Kurniawan dan Penerapannya sebagai Media Pembelajaran

Menulis Puisi di SMA Kelas X, yang membahas bagaimana pemaknaan konotatif dalam

lirik lagu tersebut dapat dimanfaatkan secara efektif sebagai media pembelajaran menulis

puisi di tingkat SMA kelas X.

Pada penelitian ini yang dilakukan peneliti adalah:

1. Peneliti mendengarkan dan menyimak video klip lagu Biarkan Berlari karya
Stephanus Prasongko Kurniawan yang terdapat di YouTube.

2. Peneliti mencatat lirik lagu yang terdapat pada lagu Biarkan Berlari karya
Stephanus Prasongko Kurniawan.

3. Peneliti menganalisis dengan mencari makna konotatif pada setiap lirik lagu
Biarkan Berlari karya Stephanus Prasongko Kurniawan.

4. Setelah menemukan data yang dicari, peneliti kemudian mencatat data pada
laptop.

5. Data yang sudah terkumpul dan telah dianalisis makna konotatifnya
selanjutnya akan diimplementasikan sebagai penerapan media pembelajaran
menulis puisi di SMA kelas X.

PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dalam lirik lagu Biarkan Berlari karya

Stephanus Prasongko Kurniawan telah ditemukan makna konotatif dan penerapannya

sebagai media pembelajaran menulis puisi di SMA kelas X. Data yang diperoleh berupa

konotasi baik, konotasi tidak baik, dan konotasi netral. Berikut hasil penelitian data

makna konotatif beserta penerapannya dalam media pembelajaran menulis puisi di SMA

kelas X.

Jenis Konotasi Kutipan Nomor Kartu
Data

Konotasi Baik

a) Konotasi Tinggi 1. Bening: jernih dan bersih | A. 1. (1) Bening
seperti air atau kaca. Lebih | A. 1. (2) Riak-
dari jernih; menyiratkan riak
kemurnian spiritual atau A.1.(3)
keindahan transparan Meluluhlantahkan

seperti kristal, sering dalam | A. 1. (4) Jiwa
puisi Indonesia.

2. Riak-riak: gelombang
kecil atau getaran di
permukaan air. Gelombang
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kecil yang poetis,
melambangkan getaran
emosi halus atau
ketidakstabilan jiwa dengan
kelembutan artistik.

3. Meluluhlantakkan:
merobohkan sepenuhnya
hingga rata. Menimbulkan
gambaran kehancuran total
yang dramatis dan sastra,
bukan sekadar roboh biasa,
evokasi kekaguman pada
intensitasnya.

4. Jiwa: ruh atau batin
manusia. Bukan sekadar
ruh; konotasi tinggi sebagai
esensi batin yang suci dan
abadi dalam sastra.

b) Konotasi Ramah

1. Persetan: tidak peduli
(ekspresi kasar). Ekspresi
kasar tapi ramah dalam
konteks curhat emosional,
menyiratkan keterbukaan
tanpa pretensi.

2. Ku dan Kan: Bentuk
singkat "saya akan" yang
menciptakan rasa
percakapan intim tanpa

A. 2. (1) Persetan
A.
A.
A

A. 2. (5) Ku, Kan
baris ke 23
A.2.(6) Tuk
baris 24

A. 2. (7) Ku baris
40

formalitas. A. 2.(8) Kan
3. Tuk: Singkatan "untuk" baris 41
yang terasa santai dan dekat
dalam obrolan lisan.
Konotasi Tidak Baik
a)Konotasi Berbahaya 1. Meluluhlantakkan: B.1.(1)
merobohkan sepenuhnya Meluluhlantakkan

hingga rata.
Menghancurkan total,
menyiratkan bencana
dahsyat seperti gempa atau
kutukan, tabu jika dikaitkan
ramalan malapetaka.

2. Mendera: memukul atau
menghantam berulang.
Memukul berulang, terkait
pemukulan magis atau
kutukan yang bisa
"mendatangkan" nasib
buruk pada korban.

3. Merajam: menikam atau
menusuk tajam. Menusuk
tajam berulang, evokasi

B. 1. (2) Mendera
B. 1. (3) Merajam
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senjata ritual atau sial yang
memanggil kekerasan
supernatural.

b) Konotasi Tidak Pantas

1. Cacimaki: cercaan atau
makian kasar. Makian kasar
tradisional, evokasi cercaan
rendahan yang tabu karena
merendahkan martabat
manusia.

2. Nista: hina atau rendah.
Menyebut sesuatu hina
secara eksplisit, konotasi
tidak pantas karena
langsung menyerang harga
diri.

3. Persetan: tidak peduli
(ekspresi kasar). Ekspresi
kasar menunjukkan
ketidakpedulian ekstrem,
menyiratkan penghinaan
frontal yang tidak pantas
diucapkan secara terbuka.

B.2.(1)
Cacimaki
B.2.(2) Nista 1
B. 2. (3) Persetan

a) Konotasi Tidak
Enak

1. Cacimaki: cercaan atau
makian kasar. Makian kasar
tradisional, evokasi cercaan
rendahan yang tabu karena
merendahkan martabat
manusia.

2. Nista: hina atau rendah.
Menyebut sesuatu hina
secara eksplisit, konotasi
tidak pantas karena
langsung menyerang harga
diri.

3. Persetan: tidak peduli
(ekspresi kasar). Ekspresi
kasar menunjukkan
ketidakpedulian ekstrem,
menyiratkan penghinaan
frontal yang tidak pantas
diucapkan secara terbuka.

B.3.(1)
Cacimaki 1

B. 3. (2) Nista

B. 3. (3) Persetan

b) Konotasi Kasar

1. Cacimaki: cercaan atau
makian kasar. Makian kasar
tradisional, evokasi cercaan
rendahan yang tabu karena
merendahkan martabat
manusia.

2. Nista: hina atau rendah.
Menyebut sesuatu hina
secara eksplisit, konotasi
tidak pantas karena

B.4.(1)
Cacimaki

B. 4. (2) Nista

B. 4. (3) Persetan
1
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langsung menyerang harga
diri.

3. Persetan: tidak peduli
(ekspresi kasar). Ekspresi
kasar menunjukkan
ketidakpedulian ekstrem,
menyiratkan penghinaan
frontal yang tidak pantas
diucapkan secara terbuka.

¢) Konotasi Keras

1. Meluluhlantakkan:
merobohkan sepenuhnya
hingga rata. Merobohkan
total seperti gempa,
konotasi kehancuran keras
yang absolut dan tak
tertahankan.

2. Mendera: memukul atau
menghantam berulang.
Memukul berulang
menyiratkan cambuk atau
pukulan brutal, konotasi
keras fisik yang
menimbulkan rasa sakit
mendalam.

3. Keras: dengan suara atau
cara yang kuat. Langsung
menyatakan kekuatan
suara/aksi yang kasar,
memperkuat nada
konfrontatif.

4. Merajam: menikam atau
menusuk tajam. Menusuk
tajam berulang evokasi
tombak atau pisau ritual,
intensitas keras yang
menusuk jiwa.

B.5.(1)
Meluluhlantakkan
B. 5. (2) Mendera
B. 5. (3) Keras

B. 5. (4) Merajam

Konotasi Netral

a)Konotasi Bentukan
Sekolah

1. Setengahnya: separuh
bagian dari keseluruhan
Lebih presisi daripada
"separuh", menyiratkan
pengukuran matematis
terpelajar.

2. Pemakzulan: kata tidak
baku dari “pemakzulan” (
penggulingan jabatan
seperti presiden) merujuk
penggulingan atau
pencabutan kemenangan.
Istilah politik formal dari
pelajaran sejarah/PKN,
bukan bahasa pasar harian.

C.1.(1)
Setengahnya
C.1.(2)
Pemakzulan
C.1.(3)
Penghakiman
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3. Penghakiman: putusan
hakim atau penilaian. Kata
hukum/etik yang diajarkan
di sekolah, konotasi netral
akademis.

b)Konotasi Kanak- 1. Riak-riak: gelombang C. 2. (1) Riak-
kanak kecil atau getaran di riak
permukaan air. C. 2. (2) Sayat-
Pengulangan suku kata sayat
menciptakan efek riak air C.2.(3)
main-main seperti anak Serpihannya
bermain percik air.
2. Sayat-sayat: memotong
kecil- kecil berulang.
Reduplikasi imut
menyiratkan goresan kecil
berulang seperti anak
bermain kertas.
3. Serpihannya: pecahan
kecil atau serpihan. Bentuk
jamak halus evokasi
pecahan kecil dari mainan
rusak, rasa penasaran
kanak.
c)Konotasi Hipokoristik | 1. Riak-riak: gelombang C. 3. (1) Riak-
kecil atau getaran di riak
permukaan air. Reduplikasi | C. 3. (2) Sayat-
pendek mirip nama anak, sayat
evokasi permainan polos C.3.(3) Dan

meski konteks lirik serius.
2. Sayat-sayat: Memotong
kecil- kecil berulang.
Reduplikasi pendek mirip
nama anak, evokasi
permainan polos meski
konteks lirik serius.

3. Ku dan Aku (berulang):
kata ganti orang pertama.
Pengulangan ganti diri
pendek menciptakan efek
intim kekanak-kanakan
seperti panggilan sayang
diri sendiri.

biarkan aku
berlari baris
15,31,43

C. 3. (4) Sejenak
aku sembunyi
baris 16,32,44
C.3.(5) Tuk
mengatur ulng
nafasku bait
17,33,45

C. 3. (6) Tunggu
saja aku kan
kembali baris 36
C. 3. (7) Berikan
ku sejenak ruang
baris 40

C. 3. (8) Dan ku
kan kembali
berperang baris
42
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d)Konotasi Bentuk 1. Woo000: seruan C. 4. (1) Wooooo
Nonsens emosional (tidak baku).
Seruan panjang tanpa arti,
mirip tra-la-la untuk
ekspresi bebas emosi
mentah.

Tabel 1. 1 Makna Konotatif Lirik Lagu Biarkan Berlari Karya Stephanus

Prasongko Kurniawan

Berdasarkan tabel 1.1. ditemukan 49 data jenis makna konotasi yang terdapat pada
lirik lagu Biarkan Berlari karya Stephanus Prasongko Kurniawan. Data tersebut terdiri
dari 3 jenis makna konotasi yaitu konotasi baik, konotasi tidak baik, dan konotasi netral.
Pada konotasi baik tingkat tinggi terdapat 4 makna, 8 makna konotasi baik tingkat ramabh,
3 makna konotasi tidak baik tingkat berbahaya, 3 makna konotasi tidak baik tingkat tidak
pantas, 3 makna konotasi tidak baik tingkat tidak enak, 3 makna konotasi tidak baik
tingkat kasar, 4 makna konotasi tidak baik tingkat keras, 3 makna konotasi netral tingkat
bentukan sekolah, 3 makna konotasi netral tingkat kanak- kanak, 14 makna konotasi
netral tingkat hipokoristik, dan 1 makna konotasi netral tingkat nonsens.

Dari tiga jenis makna konotasi, konotasi netral tingkat hipokoristik mendominasi
data pada lagu Biarkan Berlari karya Stephanus Prasongko Kurniawan. Hal ini karena
liriknya kaya akan kata-kata seperti "riak-riak", "sayat-sayat", serta pengulangan "aku"
dan "ku" (terutama pada baris 15, 16, 31, 32, 36, 40, 42—-45), yang menciptakan nuansa
sayang dan polos melalui reduplikasi pendek serta pengulangan ganti diri bak panggilan
anak-anak. "Riak-riak" dan "sayat-sayat" membangkitkan efek permainan kekanak-
kanakan meski dalam konteks serius, sementara frasa berulang seperti "biarkan aku
berlari", "sejenak aku sembunyi", "tunggu saja aku kan kembali", dan "berikan ku sejenak
ruang" menyiratkan keintiman diri yang lembut, laksana panggilan sayang yang akrab.
Hasil penelitian makna konotatif lirik lagu Biarkan Berlari karya Stephanus Prasongko
Kurniawan dan penerapannya sebagai media pembelajaran menulis puisi di SMA kelas
X yang disajikan dalam bentuk modul ajar. Dengan capaian pembelajaran elemen menulis
peserta didik mampu menulis gagasan, pikiran, pandangan, arahan atau pesan tertulis
untuk berbagai tujuan secara logis, kritis, dan kreatif dalam bentuk teks informasional
atau fiksi. Peserta didik mampu memanfaatkan dan memperluas pemahaman kosa kata

baru yang mencakup makna konotatif. Peserta didik mampu menyajikan dan
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mengkreasikan teks puisi yang didengarnya ke dalam bentuk monolog dengan
pemahaman yang kreatif. Dengan demikian, hasil penerapan pembelajaran berupa teks
puisi dapat menjadi inspirasi atau referensi pendidik dalam menyiapkan materi

berdasarkan modul ajar Kurikulum Merdeka.
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